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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis
Received: 10 May 2025 lebih dalam terkait dengan implementasi norma dan nilai pancasila dalam
Revised:12 May 2025 pembelajaran di Sekolah Dasar, dalam membangun potensi peserta didik yang
Accepted: 19 May 2025 unggul. Pancasila merupakan kumpulan dari beberapa azaz yang diperas
menjadi lima azaz dasar yang kemudian menjadi pedoman bernegara oleh
Kata Kunci: bangsa serta berisi kebaikan dan menjadi panduan dalam mengembangkan
Nilai-Nilai Pancasila, identitas bangsa,sehingga sudah sepatutnya sebagai negara harus menerapkan
Implementasi PKN di SD dan menyebarluaskan kepada warganya demi kokohnya ideologi kita di
Indonesia. Kajian penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif,
Keywords: menggunakan analisis deskriptif dengan metode kepustakaan/library research,
Pancasila Values, penelitian ini bersumber dari beberapa artikel dan jurnal yang relevan dan

Implementation of PKN in selaras dengan penelitian terkait Pengimplementasian nilai-nilai Pancasila.
This research was conducted with the aim of finding out and analyzing more
deeply the implementation of Pancasila norms and values in elementary school
learning, in building the potential of superior students. Pancasila is a collection
of several principles which have been compressed into five basic principles
which then become guidelines for the nation and contain goodness and become
a guide in developing national identity, so it is fitting that as a country we must
implement and disseminate them to its citizens in order to strengthen our
ideology in Indonesia. This research study was carried out using a qualitative
approach, using descriptive analysis with library research methods. This
research was sourced from several articles and journals that were relevant and
in line with research related to the implementation of Pancasila values.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan salah satu fondasi utama dalam menciptakan generasi
yang cerdas, berkarakter, dan berdaya saing tinggi. Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara,
pendidikan bukan hanya sekadar proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi media penting
dalam pembentukan karakter dan jati diri peserta didik. Di era globalisasi seperti sekarang, pendidikan
memegang peranan sentral dalam membentuk sumber daya manusia (SDM) yang unggul, kreatif,
inovatif, serta mampu bersosialisasi dengan baik dalam masyarakat yang multikultural. Oleh sebab itu,
pendidikan harus dirancang sedemikian rupa agar tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional dan spiritual.
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Dalam proses pendidikan, peran lembaga pendidikan sangatlah penting, terutama melalui
kehadiran guru sebagai pendidik utama di sekolah. Guru bukan hanya sekadar pengajar, tetapi juga
sebagai pembimbing, pembentuk karakter, dan teladan bagi peserta didik. Tugas guru sangat strategis
dalam menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan kebangsaan kepada siswa sejak dini. Lembaga
pendidikan perlu berperan aktif dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan
kepribadian yang kuat, berintegritas, dan berakhlak mulia. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
dibekali dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai luhur yang menjadi bekal dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara (Wibowo et al., 2022).

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memiliki nilai-nilai fundamental yang sangat penting
dalam membentuk karakter bangsa. Nilai-nilai seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan,
dan keadilan sosial harus ditanamkan secara konsisten dalam proses pendidikan. Sayangnya, dewasa ini
nilai-nilai tersebut mulai mengalami pergeseran akibat pengaruh budaya luar yang masuk begitu cepat
melalui teknologi dan media sosial. Akibatnya, terjadi penurunan dalam rasa solidaritas, cinta tanah air,
toleransi, dan semangat nasionalisme di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, pendidikan harus
kembali diarahkan untuk menghidupkan dan menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik (Aprilita et al., 2022).

Selain nilai-nilai Pancasila, norma sosial juga memiliki peranan penting dalam membentuk
perilaku peserta didik yang sesuai dengan kaidah masyarakat. Norma adalah seperangkat aturan tidak
tertulis yang mengatur cara bertindak dan berperilaku dalam kehidupan sosial, baik di lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat luas. Norma membantu masyarakat menciptakan keteraturan
sosial dan mencegah munculnya konflik. Dalam dunia pendidikan, norma berperan dalam membentuk
karakter siswa agar mampu hidup harmonis dalam kebinekaan. Tanpa norma, masyarakat akan
mengalami kekacauan karena tidak ada aturan yang membimbing perilaku anggotanya, sehingga norma
tetap harus dijaga dan diwariskan melalui pendidikan yang terstruktur (Dewi et al., 2022).

Kemajuan teknologi membawa dampak besar terhadap perkembangan karakter anak-anak zaman
sekarang, terutama dengan kehadiran gadget yang digunakan tanpa kontrol. Jika dibandingkan dengan
generasi sebelumnya, anak-anak dahulu lebih menonjol dalam hal tata krama, kepatuhan terhadap orang
tua dan guru, serta memiliki rasa hormat yang tinggi. Walaupun belum tentu unggul secara akademik,
namun karakter dan moral mereka sangat kuat. Kini, banyak anak yang lebih sibuk dengan gawai mereka
daripada berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, penting untuk
menerapkan pendidikan yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga memuat nilai-
nilai moral, etika, serta nilai-nilai Pancasila dan norma sosial, agar generasi muda tumbuh menjadi
pribadi yang utuh dan bertanggung jawab (Hazimah et al., 2021).

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan fenomena secara mendalam, khususnya mengenai pengimplementasian nilai-nilai
Pancasila dalam konteks pendidikan dan kehidupan sosial. Penelitian ini tidak berfokus pada angka atau
data kuantitatif, melainkan pada pengumpulan data berupa teori, gagasan, konsep, dan pemikiran yang
diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevan (Prayuda et al., 2024). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna, nilai, serta interpretasi yang terkandung dalam
teks-teks ilmiah yang menjadi acuan. Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode
deskriptif analitis, yaitu dengan cara mengumpulkan, mengkaji, dan menginterpretasikan data dari
berbagai literatur yang berhubungan dengan nilai-nilai Pancasila serta penerapannya. Sumber data
dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai buku ilmiah, jurnal, artikel, dokumen resmi, dan publikasi
akademik yang membahas topik yang sejalan dengan fokus penelitian. Peneliti secara aktif mencari
literatur yang kredibel dan terkini guna memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap
permasalahan yang diangkat. Semua data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan dan dianalisis
untuk menemukan pola dan kesimpulan yang relevan.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Dalam pendekatan kualitatif,
keberadaan peneliti sangat sentral karena peneliti bertindak sebagai pengumpul, penganalisis, sekaligus
penafsir data. Peneliti secara langsung terlibat dalam keseluruhan proses penelitian mulai dari
menentukan fokus permasalahan, memilih teori yang relevan, menelusuri sumber-sumber pustaka yang
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mendukung, hingga menyusun hasil analisis dan menarik kesimpulan. Validitas data dalam penelitian
kepustakaan ini dijaga melalui ketelitian dalam pemilihan sumber dan konsistensi dalam analisis data.
Peneliti memastikan bahwa seluruh referensi yang digunakan adalah valid, terpercaya, dan memiliki
kontribusi akademik terhadap tema yang dibahas. Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang
untuk menghasilkan kajian teoritis yang mendalam mengenai pengimplementasian nilai-nilai Pancasila.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmiah dalam penguatan nilai-nilai
kebangsaan melalui pendekatan pendidikan dan sosial budaya. Penelitian ini juga membuka ruang bagi
pengembangan penelitian lanjutan yang lebih aplikatif melalui metode lapangan atau tindakan, sehingga
pemahaman terhadap Pancasila dapat ditanamkan secara konkret dalam kehidupan masyarakat,
khususnya generasi muda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Pancasila dalam pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan hal
yang penting dan strategis. Pancasila sebagai dasar negara Indonesia harus diterapkan dan diajarkan
sejak dini kepada generasi muda. Dalam pelajaran PKn, Pancasila tidak hanya diajarkan sebagai teori,
tetapi juga diterapkan dalam aplikasi praktis. Sebagai contoh, siswa diajarkan bagaimana
mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, seperti toleransi, kesetaraan,
keadilan, dan kemanusiaan yang adil dan beradab. Maka, melalui pelajaran PKn ini diharapkan siswa
dapat memahami dan menghayati Pancasila sebagai dasar negara dan menjadi warga negara yang baik
dan bertanggung jawab. Keterkaitan Pancasila dengan pelajaran PKn sangat erat karena Pancasila
merupakan dasar filosofis dari mata pelajaran ini. Oleh karena itu, implementasi Pancasila dalam
pelajaran PKn harus dilakukan secara konsisten dan terus menerus agar peserta didik benar-benar
memahami dan menghayati nilai-nilai Pancasila sebagai dasar hidup bermasyarakat dan bernegara.

Pembahasan implementasi PKn di sekolah dasar harus dilakukan secara kontinu dan
berkesinambungan agar hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Evaluasi terhadap program
PKn harus dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa program ini diterapkan dengan baik dan
efektif. Selain itu, perlu adanya inovasi dan penerapan teknologi dalam pembelajaran PKn untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan media visual dan teknologi, siswa
akan lebih mudah memahami dan menghayati nilai-nilai kewarganegaraan. Kesimpulannya,
implementasi PKn di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk warga negara yang
bertanggung jawab dan memahami nilai-nilai kewarganegaraan. Upaya yang dilakukan harus dilakukan
secara konsisten dan berkesinambungan agar hasil yang diharapkan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
sila 1 sampai 5 yakni adalah:1). Ketuhanan Yang Maha Esa, 2). Kemanusiaan yang Adil dan Beradab,
3). Persatuan Indonesia, 4). Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan, 5). Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia.

Menyatakan Pancasila memiliki nilai-nilai yang dapat membentuk karakter warga negaranya
menjadi seorang yang religius, berakhlak mulia, mampu bertoleransi dan lainnya. Berkaitan dengan hal
tersebut maka karakter yang berlandaskan Pancasila dimaksudkan untuk bisa menjadi cara berpikir dan
bertindak bagi setiap warga negaranya. nilai-nilai Pancasila sangat penting bagi remaja untuk mencari
jati diri dalam pembentukan pembinaan moral dan karakter bangsa. Pentingnya Pembinaan moral adalah
untuk menyadarkan para generasi muda sebagai generasi penerus bangsa agar tahu peran dan tanggung
jawabnya, agar tidak bersifat egois, dapat bertindak dengan bijak dan menjadi ujung tombak kesuksesan
bangsa dan negara. Penerapan nilai-nilai Pancasila yang dilakukan oleh guru PKn tidak hanya
menyampaikan materi, akan tetapi terus mengupayakan memberikan contoh yang baik bagi siswa dalam
menerapkan nilainilai Pancasila. Sehingga siswa dapat mencontoh guru dalam menerapkan nilainilai
Pancasila dalam menumbuhkan karakter kebangsaan (Muslim, 2020).

Menyampaikan materi nilai nilai pancasila yang terkandung dalam pelajaran pkn sd
menggunakan metode dan model yang sesuai dan disenangi membuat peserta didik tanpa pamrih dalam
mempelajarinya, denhan cara memperaktekkan langsung kedalam pembelajaran dikelas secara konkriyt
sehingga peserta didik mampu memahami dengan mudah dan bisa memperaktekkan langsung.
Pembelajaran yang menyenangkan dan tidak terpaku pada pendidik menjadikan peserta didik lebih aktif
dan bertanya walaupun dengan metode ceramah, pendidik harus memberikan kesempatan bertanya
kepada setiap peserta didik agar pembelajaran menjadi dua arah. Pembelajaran PKn yang berisikan nilai
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nilai pancasila diharapkan tersampaikan kepada seluruh peserta didik dan dapat dimaknai dengan benar
sehingga, kelak bisa menjadi pondasi dan tuntunan kepada mereka ketika dewasa mampu bernegara
dengan baik dan mampu menyaring idiologi idiologi dari luar yang dapat merusak keutuhan berbangsa
dan bernegara (Tirtoni, 2018).

Norma adalah perwujudan nilai, ukuran baik/buruk: yang dipakai sebagai pengarah, pedoman,
pendorong perouatan manusia di dalam kehidupan bersama. Wujud nilai, ukuran baik buruk: itu
mengatur bagaimana seharusnya seseorang itu melakukan perbuatan. Dikatan wujud nilai, karena antara
norma dan nilai itu berhubungan erat, bahkan merupakan satu kesatuan, terutama nilai kebaikan. Norma
merupakan perwujudan aktif dari nilai. Sebagai pengertian abstrak, nilai berarti suatu keberhargaan, atau
suatu kualitas yang patut dimiliki seseorang. Batasan. yang bercorak sosial menyatakan bahwa nilai itu
merupakan kemampuan yang dapat mendatangkan kemakmuran bagi masyarakat. Tiap-tiap perbuatan
dikatakan mengandung nilai, apabila perbuatan itu dapat mewujudkan apa yang diinginkan bersama
(Lisnawati et al., 2022).

Hubungan nilai dengan norma adalah :

Norma masyarakat adalah perwujudan nilai, ukuran baik/buruk yang dipakai sebagai pengarah,
pedoman, pendorong perbuatan manusia di dalam kehidupan bersama. Wujud nilai, ukuran baik buruk
itu mengatur bagaimana seharusnya seseorang itu melakukan perbuatan. Dikatan wujud nilai, karena
antara norma dan nilai itu berhubungan erat, bahkan merupak.an satu kesatuan, terutama nilai kebaikan.
Norma merupak.an ~rwujudan aktif dari ,nilai. Sebagai pengertian abstrak, nilai berarti suatu
keberhargaan, atau suatu kualitas yang patut dimiliki seseorang. Batasan yang bercorak sosial
menyatakan bahwa nilai itu merupakan kemampuan yang dapat mendatangkan kemakmuran bagi
masyarakat. Tiap-tiap perbuatan dikatakan mengandung nilai, apabila perbuatan itu dapat mewujudkan
apa yang diinginkan bersama.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa norma dan nilai pancasila perlu diterapkan di setiap pendidikan
terutama di sekolah dasar, kerena memiliki tujuan untuk membentuk karekter siswa yang sejalan dengan
nilai nilai pancasila ketagwaan, keimanan, kepedulian, kejujuran serta nilai etika atau sopan santun.
Salah satu mata pelajaran yang tepat untuk menerapkan nilai nilai pendidikan moral dan norma yaitu
pendidikan kewarganegaraan. Pendidikan kewarganegaraan dikatakan tepat karena di dalamnya memuat
pembelajaran yang bisa menghasilkan peserta didik untuk menjadi warga negera atau penduduk yang
baik dan mempunyai moral dan norma yang selaras dengan nilai yang termuat dalam pancasila.

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia harus diterapkan dan diajarkan sejak dini kepada
generasi muda. Dalam pelajaran PKn, Pancasila tidak hanya diajarkan sebagai teori, tetapi juga
diterapkan dalam aplikasi praktis. Implementasi nilai-nilai Pancasila ini dilakukan dengan menanamkan
nilainilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila seperti nilai ke-Tuhanan, nilai kemanusiaan, nilai
persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai keadilan sosial melalui pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di dalam kelas dan pembinaan diluar jam pelajaran seperti kegiatan
ekstrakulikuler.
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